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KATA PENGANTAR 

Suatu keajaiban besar bagi penulis dapat menyelesaikan masa perkuliahan selama 4 

tahun di Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta Wacana. Sebuah pilihan hidup yang cukup 

“nyeleneh” yang pernah penulis ambil. Sedari kecil penulis tidak pernah terpikirkan untuk 

memilih berdinamika dalam dunia teologi. Banyak hal tidak terduga yang terjadi dalam 

dinamika selama berkuliah, penulis sangat merasa senang karena dapat berpikir secara bebas, 

berimajinasi dengan penuh kebahagiaan, berekspresi dan berproses menjadi diri sendiri. 

Banyak hal yang tidak mampu penulis ceritakan selama penulis menjadi mahasiswa teologi di 

Universitas tercinta ini. 

Dalam kegembiraan berpikir dan berimajinasi penulis tertarik untuk mengembangkan 

suatu paper TAS yang pernah penulis kerjakan. Saat itu penulis dihadapkan dengan dua pilihan 

bahasan yang membingungkan, melalui diskusi dan sedikit putar-putar otak, pada akhirnya 

penulis ingin mengembangkannya ke arah yang sedikit filosofis. Dengan melihat dinamika 

dunia digital yang semakin memanas penulis mulai tertarik untuk menganalisa suatu 

permasalahan, yaitu permasalahan relasi. Berangkat dari hal tersebut penulisan skripsi ini mulai 

berjalan. Dinamika penulisan yang sangat seru, sangat penulis nikmati. Penentuan literatur dan 

penentuan teori yang ingin digunakan sangatlah menggembirakan. Sampai akhirnya penulis 

telah selesai mengerjakannya dan mempertahankannya di ruang ujian. 

Banyak pergumulan yang pernah penulis alami, tak hanya pergumulan akan eksistensi 

Tuhan yang banyak dipergumulkan di kelas-kelas, tetapi juga pergumulan “akan kemana 

penulis setelah selesai dari proses perkuliahan ini”. Rasa tidak percaya diri terus kembali 

muncul silih berganti, rasa takut yang hadir tanpa henti, itu semua menemani penulis dalam 

berproses hingga saat ini, dan penulis yakin “mereka” itu tidak akan pernah hilang dari dalam 

diri penulis. 

Perkembangan Iman tumbuh secara lambat, ntah apa yang membuatnya lambat untuk 

dipahami dan dimengerti. Kalau kata orang-orang “mahasiswa teologi pasti punya iman yang 

sangat luar biasa” tetapi tidak untuk diri penulis. Pertumbuhan Iman yang penulis alami 

sangatlah lambat, ntah mengapa bisa seperti itu. Tetapi rasa syukur selalu menemani penulis 

untuk selalu merasa dan menikmati semuanya. Perlahan keajaiban-keajaiban mulai 

bermunculan. Termasuk selesainya Tugas Akhir ini. Penulis tidak pernah menyangka bahwa 

Skripsi ini akan berhasil diselesaikan. Penulis hanya mengerjakannya dengan kepanikan yang 

luar biasa. 
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Penulis selalu merasa Tuhan tidak hadir dalam proses penulisan Skripsi ini. Tetapi 

dugaan penulis salah, ternyata Dia hadir. Tuhan sungguh baik, Dia menemani penulis dalam 

ketidakmengertian, Diri-Nya hadir secara tidak terlihat, Dia Ada pada saat Diri-Nya tiada. 

Ternyata penulis sendiri yang tidak mengerti bagaimana cara Tuhan hadir. Penulis mulai 

mengerti bahwa Diri-Nya hadir ketika diri kita sudah mulai mengalami kematangan dan 

kemengertian, sebelum itu terjadi kita akan terus merasa bahwa Dia tidak pernah hadir. 

Terpujilah Allah yang hadir pada saat diri-Nya tidak hadir. 

Dinamika perkuliahan ini tidak akan mampu terselesaikan tanpa adanya orang-orang 

yang berperan penting. Oleh karena itu, penulis berterimakasih kepada, 

1. Orang tua penulis, Monika R Sinabutar dan Benhard A. Purba, selaku orang tua 

penulis. Terimakasih telah merelakan semuanya untuk kelancaran proses 

perkuliahan selama di Universitas Kristen Duta Wacana. Begitu juga dengan ketiga 

adek perempuan penulis, makasi yaa, hehehe. Terimakasih juga kepada semua 

keluarga besar penulis yang dimanapun dan kapanpun selalu mendoakan penulis, 

syukur selalu terucap pada kalian semua. Kiranya Rahmat Allah selalu menyertai... 

2. Kepada dosbing guweh, begitulah nomor WA beliau penulis simpan. PDT. 

AUGUST CORNELES TAMAWIWY. Penulis sangat berterimakasih kepada beliau 

karena dinamika yang sangat luar biasa yang bisa penulis alami selama proses 

penulisan. Dimulai dari bahan bacaan, pembuatan proposal, penyusunan Skripsi 

“mulai dari ide, cara berpikir, cara berefleksi secara teologis, hingga sampai ujian 

pada tanggal 1 Juli 2025 lalu”. Dibalik kesibukan beliau, penulis masih dapat 

dibimbing dengan banyak cara dan taktik. Terimakasih Pak sudah membimbing 

penulis dan mengajari penulis teknik dan cara menulis yang tidak bertele-tele “Pak 

Neles: Ini langsung aja sen; ini hapus aja sen; ini ga perlu”. Terimakasih ya Pak, 

Rahmat Allah selalu menyertai… 

3. Kepada penguji, PDT. ROBERT SETIO dan PDT. WAHJU S. WIBOWO. 

Terimakasih ya Pak sudah memberikan masukan dalam proses ujian skripsi. Diskusi 

yang sangat seru dan menghibur tanpa lupa dengan kekritisan dan keterbukaan. 

Penulis sangat menyukai proses ujian skripsi tersebut. Terimakasih juga untuk 

akumulasi nilainya ya Pak, penulis sangat bersyukur atas itu. Doain ya Pak, semoga 

penulis bisa S2. Rahmat Allah selalu menyertai… 

4. Kepada Gabby, yang tidak mau dipanggil Gabby, harus Iban katanya. Terimakasih 

banyak ya Iban sudah menjadi teman untuk segalanya. Mulai dari kuliah online, 
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asrama, kost, perkuliahan, jalan-jalan, makan-makan, ngerjain skripsi, dan masih 

banyak lagi yang tidak dapat penulis tuliskan satu persatu. Terimakasih iban sudah 

mendengarkan semua keluh kesah penulis dalam menjalani kehidupan perkuliahan 

dan lain-lainnya, termasuk keluh kesah selama masa proses berskrispi, mulai dari 

bahan bacaan, pembuatan proposal, penulisan, sampai ke masa menjelang sidang 

yang sangat dipenuhi ketakutan. Mantap kali lah iban bisa meyakinkan penulis 

bahwa sidang skripsi itu tidak semenyeramkan yang penulis pikirkan. Sehat selalu 

ya Iban, Rahmat Allah selalu menyertai… 

5. Kepada Bang Obed Siregar, makasih ya Bang untuk usulan judulnya, usulannya 
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hehehe. Rahmat Allah selalu menyertai… 

6. Kepada Josua Butar-butar, terimakasih ya sudah mencoba memahami semua 
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penulis terhadap dinamika yang terjadi dalam dunia digital, oleh karena itu penulis 

berterimakasih kepada seluruh pengguna dunia digital yang secara tidak langsung 

ikut berpartisipasi dalam penulisan skripsi ini, tanpa kalian skripsi ini tidak tercipta. 

Semoga kalian membacanya. Rahmat Allah selalu menyertai… 

 

Kiranya Skripsi ini menjadi berkat dan imajinasi yang menggembirakan bagi para pembaca 

dan seluruh pengguna dalam dunia digital. Rahmat Allah Selalu Menyertai... 

“Aku Klik maka Aku Ada” – F. Budi Hardiman 
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ABSTRAK 

Berjumpa dengan Tuhan dan Sesama dalam Jaringan Terhubung: 

Konsep Dasein dalam Pemikiran Martin Heidegger dan Filsafat Relasional Martin Buber 

sebagai Poros Refleksi Teologis-Filosofis atas Tuhan dan Sesama untuk Mengatasi 

Fenomena Homo Brutalis dalam Dunia Digital 

Perkembangan dunia digital telah membentuk cara eksistensi baru manusia modern, yaitu In-

der-WWW-sein (berada-dalam-dunia-digital), yang mengakibatkan terjadinya perubahan 

fundamental dalam pola relasi antarmanusia. Latar belakang penelitian ini adalah kegelisahan 

penulis terhadap semakin rusaknya relasi intersubjektif dalam dunia digital, ditandai dengan 

dominasi relasi "Aku-Itu", objektifikasi sesama, dan lahirnya fenomena Homo Brutalis – 

manusia yang kehilangan kepekaan terhadap sesama akibat interaksi yang kering secara etis 

dan relasional. Pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah: Bagaimana konsep 

intersubjektivitas Martin Buber, terutama relasi "Aku-Engkau", dapat menjadi poros refleksi 

teologis-filosofis atas Tuhan dan sesama guna mengatasi fenomena Homo Brutalis dalam dunia 

digital? 

Hipotesis yang dibangun adalah bahwa relasi "Aku-Engkau" menurut Martin Buber dapat 

membuka kembali ruang kesadaran manusia akan pentingnya kehadiran otentik dalam dunia 

digital serta memungkinkan keterbukaan terhadap kehadiran Ilahi, sehingga mendorong 

transformasi relasi dari dominasi menjadi dialog, dari manipulasi menjadi partisipasi. 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan 

kualitatif-hermeneutik, menelusuri karya-karya utama Martin Buber serta literatur teologis dan 

filosofis yang relevan, termasuk telaah kritis terhadap fenomena digital masa kini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam dunia digital, relasi manusia cenderung mengalami 

degradasi menjadi relasi "Aku-Itu", yang berdampak pada alienasi dan kekerasan simbolik. 

Namun, melalui pemaknaan ulang relasi digital dengan perspektif “Aku-Engkau”, manusia 

dapat membangun ruang perjumpaan yang lebih manusiawi, dialogis, dan spiritual. 

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa relasi "Aku-Engkau" bukan hanya membangun 

keutuhan relasi antarmanusia, tetapi juga membuka kemungkinan pengalaman kehadiran Allah 

di tengah dunia digital. Implikasi teologisnya adalah bahwa teologi relasi perlu diperluas ke 

ruang digital, dan pengalaman iman Kristen dapat dimediasi secara otentik dalam jejaring 

intersubjektif yang terbuka, penuh kasih, dan menghormati martabat sesama. 

Kata Kunci: Aku-Engkau, Intersubjektivitas, Dunia Digital, Martin Buber, Homo Brutalis, 

Teologi Relasi 
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ABSTRACT 

Encountering God and the Other in the Connected Network:  

Heidegger’s Dasein and Buber’s Relational Philosophy as Pillars of Theological-

Philosophical Reflection to Confront the Homo Brutalis Phenomenon in the Digital Age 

The development of the digital world has shaped a new mode of human existence, namely In-

der-WWW-sein (being-in-the-digital-world), which has led to a fundamental shift in human 

relational patterns. The background of this research stems from the author’s concern over the 

increasing deterioration of intersubjective relationships in the digital realm, marked by the 

dominance of “I-It” relations, the objectification of others, and the emergence of the Homo 

Brutalis phenomenon—humans who lose sensitivity toward others due to ethically and 

relationally impoverished interactions. The central research question is: How can Martin 

Buber’s concept of intersubjectivity, particularly the “I-Thou” relation, serve as a theological-

philosophical axis for reflecting on God and fellow humans in order to address the Homo 

Brutalis phenomenon in the digital world? 

The working hypothesis is that Buber’s “I-Thou” relation can reopen human awareness of the 

importance of authentic presence in the digital world and enable openness to the Divine 

presence, thus encouraging a transformation of relationships—from domination to dialogue, 

from manipulation to participation. This study employs a library research method with a 

qualitative-hermeneutical approach, engaging Martin Buber’s primary works along with 

relevant theological and philosophical literature, including a critical analysis of current digital 

phenomena. The findings reveal that in the digital sphere, human relationships tend to degrade 

into “I-It” relations, resulting in alienation and symbolic violence. However, by reinterpreting 

digital interactions through the “I-Thou” lens, it becomes possible to create more humane, 

dialogical, and spiritual spaces of encounter. 

The primary finding of this research is that the “I-Thou” relation not only restores wholeness 

to human relationships but also opens up the possibility of experiencing God’s presence in the 

midst of the digital world. The theological implication is that relational theology must extend 

into the digital sphere, affirming that Christian faith experiences can be authentically mediated 

through open, loving, and dignity-affirming intersubjective networks. 

Keywords: I-Thou, Intersubjectivity, Digital World, Martin Buber, Homo Brutalis, Relational 

Theology 
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Bab 1  

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan zaman yang pesat membawa berbagai kemudahan dan perubahan dalam 

kehidupan manusia. Di era modern ini, manusia hidup berdampingan dengan telepon genggam 

yang menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari. Melalui perangkat ini, manusia 

berpikir, bermain, dan menjalani hidup. Beragam hal dapat diakses dan dilakukan – seperti 

membaca pesan melalui SMS, WhatsApp, atau Telegram, serta mengunggah dan mengunduh 

video, gambar, dan konten lainnya. Segala sesuatu tampak memiliki makna dan cerita 

tersendiri; manusia seakan terhanyut olehnya hingga batas antara pikiran manusia dan pikiran 

yang dipengaruhi oleh telepon genggam menjadi kabur dan sulit dibedakan.1 Terkait dengan 

perubahan zaman tersebut, lalu bagaimana dengan relasi manusia yang selama ini terjalin? Hal 

itu menjadi persoalan yang besar, karena jika manusia masuk dalam dunia yang serba digital, 

bagaimana mereka dapat bertemu dan menjalin relasi. 

  Martin Heidegger menjelaskan bahwa Dasein (manusia) menjadikan dunia sebagai 

tempat tinggalnya, istilah yang Heidegger pakai adalah In-der-Welt-sein (berada-dalam-dunia) 

atau makhluk yang mendunia.2 Heidegger mengatakan bahwa manusia tidak diciptakan oleh 

Tuhan, tetapi manusia terlempar dalam dunia ini – manusia ada begitu saja. Fransisco B. 

Hardiman memberikan contoh untuk menjelaskan konsep keterlemparan, yakni seperti seorang 

tentara yang diterjunkan dari pesawat ke medan perang yang jelas asing baginya, satu-satunya 

hal yang ia ketahui adalah bahwa dirinya sedang berada di sana. Seperti itulah keterlemparan 

yang dimaksud oleh Heidegger. Keterlemparan itu menimbulkan kegelisahan, sebab kita tidak 

memiliki kepastian tentang asal-usul kita maupun arah tujuan hidup yang harus kita tempuh. 

Berada-dalam-dunia adalah sebuah kenyataan yang dialami oleh Dasein; dunia memang 

menjadi tempat tinggalnya. Heidegger menegaskan bahwa Dasein adalah makhluk yang selalu 

terhubung dengan dunia. Dunia yang ditempati oleh Dasein ini bukanlah sesuatu yang 

dipilihnya secara sadar, melainkan seolah-olah diberikan kepadanya tanpa diketahui oleh siapa. 

Ke-meng-ada-annya mengandung ambivalensi di dunia; dia dipaksa untuk tinggal didalamya, 

tetapi tidak mengetahui untuk apa dan mengapa ia berada di tempat itu. Dasein tidak diam, dia 

menenggelamkan dirinya ke dalam keseharian untuk mengabaikan keterlemparan tersebut; 

                                                
1 F. Budi Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada: Manusia Dalam Revolusi Digital (Yogyakarta: Penerbit 

PT Kanisius, 2021), 155. 
2 F. Budi Hardiman, Heidegger dan mistik keseharian: suatu pengantar menuju Sein und Zeit, Cet. 2 

(Jakarta: KPG, 2008), 55. 
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secara rutin, menjadi sebuah habitus, dan familiaritas. Tetapi akan habitusnya yang berhasil 

membuat dirinya tenggelam dari keterlemparan, justru membuat Dasein terkecoh, karena lupa 

akan keberadaan dirinya yang asli di dunia.3 

 Pada masa hidup Martin Heidegger, teknologi seperti internet dan telepon genggam 

belum hadir; bahkan televisi pun masih dalam bentuk hitam putih. Karena itu, manusia modern 

hari ini akan mempertanyakan bagaimana media digital berperan dalam drama eksistensial 

Dasein yang dirumuskan Heidegger. Jawabannya pada saat memasuki era telepon genggam, 

manusia mulai berinteraksi erat dengan entitas-entitas digital—seperti foto, pesan, video, dan 

rekaman suara—yang tersebar di ruang maya. Entitas digital ini tidak lagi bersifat sederhana, 

melainkan menjadi bagian dari emosi, pikiran, harapan, dan cerita hidup manusia. Hal ini 

menunjukkan bahwa telepon genggam bukan hanya alat pasif, melainkan sudah menjadi agen 

aktif dalam membentuk pengalaman manusia. 

Jika kenyataan ini terjadi pada masa Heidegger, ia mungkin akan menyebut entitas-

entitas digital itu sebagai digitale-Seinde. Berdasarkan penyederhanaan yang dikemukakan 

Hubert Dreyfus dan dikutip oleh Hardiman, istilah tersebut bisa disingkat menjadi Digi-sein, 

yang berarti sarana teknologi yang menopang eksistensi Dasein. Eksistensi manusia di era 

digital kini telah berubah secara drastis – lebih rumit dan berbeda jauh dari bentuk eksistensi 

yang dikenal Heidegger. Dengan hadirnya Digi-sein, manusia tidak lagi sekadar In-der-Welt-

sein (berada-dalam-dunia), melainkan telah bergeser menjadi In-der-WWW-sein (berada-

dalam-www), yang menandakan keterbenaman manusia dalam realitas digital.4  

 Hardiman menunjukkan bagaimana sebenarnya perubahan Dasein sejak zaman 

Heidegger dan bagaimana Dasein di zaman  modern ini. Dirinya juga ingin melihat apakah kita 

– di zaman modern ini, masih manusia ketika berada-dalam-www. Sedangkan penulis ingin 

melihat permasalahan apa yang terjadi ketika manusia sudah berada-dalam-www. Dapatkah 

manusia menjalin relasi intersubjektivitas, jika manusia berada-dalam-dunia-www? Menurut 

Kees Bertens intersubjektivitas merupakan sebuah kenyataan bahwa subjek selalu hidup 

bersama subjek-subjek lain dan kenyataan tersebut tidak perlu lagi dibuktikan karena nyata 

dalam pengalaman.5 Dari definisi itu, muncul pertanyaan: Dalam konteks masyarakat jaringan 

yang ditandai oleh komunikasi jarak jauh, bagaimana  relasi intersubjektif dapat dipertahankan 

melalui berbagai platform digital yang menjadi media interaksi sosial? Realitanya adalah para 

                                                
3 Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada, 157–58. 

Kisah lengkap dari Heidegger dapat dibaca pada buku F. Budi Hardiman, atau literatur asli Heidegger. 
4 Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada, 158–59. 
5 Kees Bertens, Johanis Ohoitimur, dan Mikhael Dua, Pengantar FIlsafat (Yogyakarta: PT KANISIUS, 

2022), 273. 
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Dasein yang berada-di-dalam-www ini sekarang tetap terhubung satu sama lain. Bagaimana 

caranya? Hardiman menunjukkan bahwa di dalam media maya, mereka masih bisa mengalami 

keterlemparan – istilah Heidegger, seperti terlempar ke dalam kolom komentar (facebook, 

twitter – x, tiktok) dan terlempar ke dalam media sosial, tak hanya berkomentar mereka juga 

dapat pamer, mengeluh, melakukan protes,6 dan itu semua tertuju pada Dasein yang lain. 

Melalui keterhubungan dan keterlemparan ke dalam jaringan tersebut, mereka tetap dapat 

terhubung satu sama lain. Mereka masih dapat menjalankan relasi intersubjektivitas tetapi 

harus disadari bahwa itu hanyalah maya, dan bukan yang riil. 

 Kemudahan menjalani hidup semakin terasa, segala sesuatunya sudah dapat dikerjakan 

dengan mudah, karena sudah terhubung satu dengan yang lain melalui jaringan-jaringan sinyal 

– menjadi sebuah media baru, yang biasa disebut dengan media sosial/digital. Hal itu membawa 

perubahan juga bagi diri manusia; memiliki cara meng-ada yang baru. Manusia meng-ada di 

dalam dunia yang maya/tidak nyata. Karena manusia hidup di dalam keterhubungan jaringan-

jaringan sinyal, istilah yang digunakan oleh Hardiman adalah homo digitalis dan manusia 

menjadikannya sebagai personal brand.7 Manusia yang terhubung dengan gawainya 

menunjukkan bahwa manusia adalah pengguna, sebatas penggerak dari adanya gawai, hal itu 

didukung dengan jari manusia. Jika ditelaah lebih jauh, jari manusia itulah yang membawa 

dirinya bereksistensi di dunia yang maya. Eksistensinya diperlihatkan dengan caranya melihat 

dunia secara tidak langsung, gawai adalah alat untuk manusia melihat keadaan dunia. 

Meminjam istilah filosofis dari Martin Heidegger, manusia sekarang ini tidak lagi berada dalam 

dunia (secara nyata dan riil) tetapi berada dalam jaringan, berada-dalam-www.8  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berangkat dari realita yang demikian, Hardiman mulai bergerak pada sebuah diskursus 

yang memang menjadi pembahasan tersendiri bagi dunia filsafat, yaitu diskursus kebebasan. 

Menurut Hardiman kebebasan dalam dunia digital sudah tidak memiliki kendali dan 

pengawasan, itulah penyebab dan akar permasalahan akan timbulnya brutalitas. Homo digitalis 

menjelma menjadi Homo brutalis karena kebebasan alamiah–norma moral dilepaskan, 

menyebabkan dunia baru tanpa negara. Kebrutalannya dapat dilihat lewat pesan-pesannya.9 

Adanya pesan-pesan tersebut terjadi karena adanya sebuah kebudayaan yang baru dalam dunia 

                                                
6 Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada, 161. 
7 Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada, 36. 
8 Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada, 38–40. 
9 Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada, 45. 
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digital, yaitu budaya selalu terhubung (Always Online) dimana dengan adanya teknologi suatu 

harapan baru tercipta, yaitu setiap orang mampu untuk dapat bercengkrama dengan siapa saja, 

tak hanya bercengkrama tetapi juga bertegur sapa dengan siapapun tanpa mengenal batas ruang 

dan waktu. Ketegangan yang muncul karena hal itu adalah sebuah gejala komunikasi yang 

menjadikan pertemuan riil menjadi terkorbankan demi ingin selalu terhubung. Budaya selalu 

ingin terhubung diakibatkan dari lahirnya hasrat untuk selalu didengarkan. Karena itu mereka 

mulai melakukan pembaruan (update) semua laku hidupnya dengan membuat status di media 

sosial, membuat “keributan” dalam ruang pesan (Chatting Room), dengan harapan akan 

mendatangkan teman berinteraksi. Muncul implikasi dari adanya budaya terhubung, yaitu: 

segala jenis pertemuan bisa diadakan via telekonferensi. Keterhubungan membuat orang lebih 

memilih untuk meninggalkan pertemuan riil, karena mereka ingin menghindari kerumitan 

manusia yang karut marut dan membuat frustasi; hal ini menandakan bahwa kemungkinan 

besar dunia maya adalah dunia yang cenderung tenang dibandingkan dunia riil.10  

Di dalam kebudayaan inilah kebebasan mulai terjadi, rasa ingin mendominasi mulai 

muncul. Dalam dunia riil rasa ingin mendominasi terjadi bila seseorang mulai merasa diri 

memiliki kekuasaan tertentu, tetapi dalam dunia maya semua orang dapat mendominasi atau 

membawahi subjek-subjek yang lain. Hal itu terjadi karena adanya rasa aman yang muncul dari 

ketiadaan perjumpaan secara langsung. Segala bentuk dominasi yang terjadi dalam budaya 

terhubung itu direalisasikan subjek/pengguna gawai dalam sebuah kolom kecil yang tersedia 

pada semua media-media sosial, yaitu kolom komentar. Kegiatan itu terjadi karena adanya 

kecepatan dan banyaknya berita/unggahan yang masuk dari berbagai pengguna media sosial, 

semakin cepat pula komentar akan muncul dari pengguna-pengguna yang lain, Geert Lovink 

menyebutnya sebagai Comment Culture.11 

 Gawai yang menjadi pegangan para pengguna tidak lagi menjadi alat berkomunikasi, 

manusia/pengguna sudah menenggelamkan dirinya sehingga telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupannya – Posthuman – zaman dimana manusia membaur dengan mesin 

dalam kesehariannya.12 Berpikir, merasa, dan keseluruhan cara kehidupannya menjadi berubah 

secara mendasar. Perubahan tersebut banyak membawa dampak yang memudahkan manusia, 

tetapi juga membawa banyak dampak negatif bagi peradaban manusia, terlebih bagi relasi antar 

                                                
10 B. Melkyor Pando dan Widi, Hiruk Pikuk Jaringan Sosial Terhubung: Refleksi Filsafat Teknologi 

atas Jaringan Sosial Terhubung (Depok, Sleman: Penerbit PT. Kanisius, 2014), 57–63. 
11 Geert Lovink, Networks Without A Cause: A Critique of Social Media (Cambridge: Polity, 2012), 51. 
12 Reza Wattimena, Memaknai Digitalitas: Sebuah Filsafat Dunia Digital, Cetakan ke-1 (Depok, 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia: Penerbit PT Kanisius, 2023), 137. 
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manusia.13 Akan hal itu manusia/pengguna gawai harus mencari titik seimbang yang baru 

untuk menjadikan mesin/gawainya sebagai rekannya, sebagai alat untuk menjalin relasi subjek 

dengan subjek yang terputus karena penggunaan mesin/gawai yang tidak tepat – melontarkan 

komentar negatif; berisi cacian, hinaan. Mengacu pada definisi intersubjektivitas Bertens, 

penulis mengajukan hipotesis bahwa kerusakan relasi intersubjektivitas dalam dunia digital 

kemungkinan besar disebabkan oleh kecenderungan pengguna untuk saling memaksakan 

kehendak dan mengedepankan ego masing-masing, alih-alih membangun relasi sebagai sesama 

subjek. Akibatnya, relasi yang seharusnya bersifat timbal balik berubah menjadi relasi yang 

manipulatif, di mana subjek lain diperlakukan sebagai objek demi pemenuhan kepentingan 

pribadi.   

 Jika berbicara intersubjektivitas salah satu tokohnya ialah Mordecai Martin Buber. 

Namanya dikenal atas terbitnya karya yang berjudul Ich und Du pada tahun 1923 – Aku-

Engkau. Dalam karyanya tersebut Buber menegaskan bahwa manusia memiliki dua relasi  

sangat mendasar; relasi dengan benda-benda; dan relasi dengan sesama manusia; hingga relasi 

dengan Allah. Dalam bahasa Jerman, relasi yang pertama adalah relasi Ich-Es (I-It – Aku-Itu) 

dan relasi kedua adalah Ich-Du (I-Thou – Aku-Engkau). Hal yang paling ditegaskan oleh Buber 

adalah bahwa relasi antara Aku, Itu, dan Engkau merupakan relasi yang ganda dan berbeda; 

namun “Aku” tidak akan pernah tanpa relasi. Untuk memperjelas relasi Aku-Itu, Buber 

memakai istilah dalam bahasa Jerman, yaitu dunia dari Erfahrung14, yang berarti subjek/saya 

memakai benda-benda, memperalat, dan menyusunnya, singkatnya adalah bahwa Aku 

memiliki sifat berkesewenang-wenangan pada yang lain – relasi kepemilikan. Sedangkan 

menurut Buber yang seharusnya terjadi adalah relasi Aku-Engkau yang dijabarkannya sebagai 

relasi dimana Aku menyapa Engkau dan Engkau menyapa Aku, agar menimbulkan suatu dialog 

yang utuh di dalamnya – dunia dari Beziehung.15 

 Jelaslah bahwa relasi dengan benda dan relasi dengan sesama adalah hal yang sangat 

berlainan – dunia benda memiliki hubungan memperalat dan digunakan sedangkan dunia 

dengan sesama memiliki hubungan yang harus bergaul. Lalu siapakah sesama manusia? 

Sesamanya adalah subjek yang sama seperti Aku. Kesatuan antara subjek-objek jelaslah 

berbeda dengan kesatuan antara subjek-subjek. Relasi subjek-subjek memakai istilah 

intersubjektivitas yang memiliki sifat pergaulan, pertemuan, cinta, harapan, dan kepercayaan. 

                                                
13 Wattimena, Memaknai Digitalitas,136. 
14 Kata Jerman Erfahrung berarti pengalaman, tetapi oleh Buber kata ini hanya dipakai berkaitan 

dengan benda-benda, Lih. Catatan kaki Kees Bertens, Filsafat  Barat Abad XX: Jilid I Inggris-Jerman, 163 
15 Kees Bertens, Filsafat  Barat Abad XX: Jilid I Inggris-Jerman (Jakarta: PT. Gramedia, 1990), 163–

64. 



 
 

6 
 

Sedangkan relasi yang berlainan dari itu memiliki sifat eksperimental. Dengan mencintai dan 

memercayai maka dirinya akan mampu membuka diri untuk dikenali oleh para sesamanya.16 

Akan hal itu diperlukan suatu aspek mendasar yaitu aspek timbal balik, ujar Buber. 

Pengembangan diri akan terjadi bila hubungan timbal balik dapat terjadi. Hanya Aku yang 

dapat menyadari keberadaan subjektivitas Aku dan subjektivitas Engkau sehingga pribadi 

muncul dan membangun diri dengan memasuki hubungan dengan pribadi yang lain.17 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Melalui apa yang dipaparkan oleh Hardiman dalam upayanya membaca ulang konsep 

Dasein dalam pemikiran Martin Heidegger dalam konteks dunia digital maka terjawablah 

bahwa ternyata keberadaan manusia dan relasi manusia sekarang ini hanya dapat terjadi bila 

sesama pengguna gawai – Homo Digitalis terhubung melalui jejaring internet – In-der-Welt-

sein. Berangkat dari fenomena perubahan manusia inilah penulis mengajukan pertanyaan: 

1. Bagaimana Hardiman menunjukkan perubahan eksistensi manusia menurut 

pemikiran Martin Heidegger, khususnya konsep Dasein, memengaruhi pemaknaan 

intersubjektivitas di era digital yang ditandai oleh penetrasi teknologi dan 

perubahan keseharian manusia? 

2. Bagaimana konsep relasi "Aku-Engkau" dan "Aku-Itu" di dalam pemikiran Martin 

Buber memberikan kerangka kritik terhadap pola interaksi digital? 

3. Bagaimana nilai-nilai teologis seperti kasih, persahabatan, dan intersubjektivitas 

memulihkan krisis relasi di ruang digital? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam tulisan ini penulis akan menjabarkan 3 tujuan penelitian: 

1. Memahami adanya realita yang baru, yaitu realita yang hampir semua kegiatan berada 

dalam dunia maya; bahkan eksistensi manusia pun sangat dipengaruhi oleh kemajuan 

zaman sekarang ini, termasuk kepada hubungan intersubjektivitas manusia/pengguna 

yang makin lama makin tergerus.  

2. Memahami pemikiran Martin Buber (Aku-Itu dan Aku-Engkau) sehingga penulis dapat 

memberi kontribusi kepada para pembaca untuk mampu menjadi pengguna/manusia 

                                                
16 Adelbert Snijders, Antropologi Filsafat MANUSIA PARADOKS DAN SERUAN (Yogyakarta: PT 

KANISIUS, 2004), 39. 
17 Wahju S. Wibowo, AKU, TUHAN dan SESAMA : Butir-butir Pemikiran Martin Buber tentang Relasi 

Manusia dan Tuhan (Yogyakarta: Cv. Sunrise, 2017), 6. 
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yang memiliki daya mengedepankan relasi intersubjektivitas yang harmonis dengan  

sesamanya walaupun berada dalam dunia maya – relasi terhubung melalui jejaring. 

3. Untuk mengkaji dan menjelaskan bagaimana nilai-nilai teologis seperti kasih, 

persahabatan, dan intersubjektivitas  dapat menjadi fondasi bagi pemulihan krisis relasi 

dalam dunia digital, serta membentuk pola interaksi yang otentik, dialogis, dan 

membebaskan.  

 

1.5 Judul Skripsi 

 Dari apa yang sudah dipaparkan di atas terkait dengan keberadaan manusia di zaman 

digital melalui pembacaan ulang mengenai pemikiran Heidegger dan kaitannya dengan 

permasalahan relasi subjek-subjek menurut Martin Buber. Maka dari itu penulis memberi 

judul: 

 

“Berjumpa dengan Tuhan dan Sesama dalam Jaringan Terhubung:  

Konsep Dasein dalam Pemikiran Martin Heidegger dan Filsafat Relasional Martin 

Buber sebagai Poros Refleksi Teologis-Filosofis atas Tuhan dan Sesama untuk 

Mengatasi Fenomena Homo Brutalis dalam Dunia Digital” 

 

 Judul ini mengusulkan sebuah refleksi yang mengintegrasikan konsep Dasein dalam 

pemikiran Martin Heidegger dan pemikiran filsafat relasional Martin Buber sebagai 

landasan teologis dan filosofis untuk membangun perjumpaan yang autentik dengan Tuhan 

dan sesama, khususnya dalam konteks dunia digital yang rentan terhadap sikap kasar dan 

eksploitatif (Homo Brutalis). Dengan demikian, konsep "Aku-Engkau" Buber menjadi 

kunci untuk mengembalikan hubungan manusia yang penuh penghormatan dan kehadiran 

nyata, meskipun dalam jaringan digital yang terhubung. 

Harapan penulis dalam skripsi yang membahas fenomena digital dan relasi antar subjek 

turut memiliki peran dalam pembahasan teologis-filosofis, terkhusus dalam menghadirkan 

Allah jika relasi yang terhubung adalah relasi dalam jaringan. 

 

1.6 Metode Penelitian 

 Penulis akan melakukan tinjauan pustaka dengan tujuan memberikan informasi kepada 

pembaca hasil penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan, 

menghubungkan penelitian lain yang berkaitan dan mengisi celah yang ada dalam penelitian 
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sebelumnya.18 Pertama penulis akan menginformasikan mengenai fenomena dunia digital dan 

perubahan eksistensi manusia menggunakan kajian F. Budi Hardiman terkait Martin Heidegger  

dan literatur lain yang terkait. Dari hasil tersebut penulis akan menganalisa permasalahan relasi 

menggunakan pemikiran Martin Buber. Analisa tersebut dilanjutkan dengan memunculkan 

refleksi teologis tentang relasi persahabatan berdasarkan kehadiran Allah di dalam dunia 

jaringan terhubung. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Bab I Pendahuluan 

 Bab ini membahas latar belakang persoalan digitalisasi dalam kehidupan manusia 

modern yang memiliki dampak pada eksistensi dan relasi manusia. Disorot dalam kerangka 

pemikiran Martin Heidegger tentang Dasein dan keterlemparan, juga dalam terang pemikiran 

Martin Buber tentang relasi Aku-Itu, Aku-Engkau. Itulah yang menjadi dasar untuk membahas 

permasalahan teologis-filosofis dalam konteks digital. 

 

Bab II Perubahan Eksistensi Manusia dan Masalah Intersubjektivitas  

  Bab ini akan membahas bagaimana eksistensi manusia berubah karena perkembangan 

teknologi digital melalui kacamata pemikiran Martin Heidegger. Perubahan ini membawa 

dampak pada persoalan intersubjektivitas karena relasi antar manusia terjadi dalam jaringan 

terhubung. Bab ini akan mengantarkan pembaca pada pembahasan masalah relasi yang 

mendalam pada bab berikutnya. 

 

Bab III Filsafat Relasional Martin Buber dalam Dunia Digital 

 Bab ini  akan memeriksa bagaimana dinamika relasi manusia dalam dunia digital 

melalui pemikiran Martin Buber – Aku-Itu, Aku-Engkau, Aku-Engkau Absolut untuk 

memberikan kritik pada realitas jaringan terhubung termasuk hilangnya kepekaan terhadap 

sesamanya, serta refleksi kritis terhadap krisis intersubjektivitas di era digital.  

 

 

                                                
18 John W Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), 43. 
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Bab IV Membangun Pola Interaksi Digital yang Ideal dan Otentik: Refleksi Teologis 

Relasi "Aku-Engkau” 

 Bab ini merupakan refleksi teologis dari seluruh pembahasan dengan usulan pola relasi 

digital yang ideal melalui teologi relasi berdasarkan kasih Allah. Aku-Engkau dalam konteks 

dunia digital ditekankan sebagai perwujudan konkret dari kasih, persahabatan, serta kehadiran 

Allah. Relasi dengan sesama menjadi ruang yang memungkinkan manusia untuk mengenali 

diri secara lebih otentik dan mengalami kehadiran Allah, sekalipun berada dalam dunia virtual. 

 

Bab V Penutup 

 Di dalam bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dalam upaya menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah penulis ajukan. Dan penulis akan memberikan 

saran-saran. 

 



58 
 

Bab 5  

Penutup 

5.1 Kesimpulan  

Pada pertanyaan pertama: Bagaimana Hardiman menunjukkan perubahan eksistensi 

manusia menurut pemikiran Martin Heidegger, khususnya konsep Dasein, memengaruhi 

pemaknaan intersubjektivitas di era digital yang ditandai oleh penetrasi teknologi dan 

perubahan keseharian manusia? 

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa keberadaan manusia telah berubah secara 

signifikan akibat masuknya teknologi digital. Saat ini, manusia muncul sebagai Dasein yang 

hidup tidak hanya sebagai in-der-Welt-sein (berada-dalam-dunia), tetapi telah bertransformasi 

menjadi in-der-WWW-sein (berada-dalam-dunia-WWW). Dunia maya telah menciptakan 

sebuah realitas baru, dimana hampir semua aspek kehidupan – termasuk hubungan antar 

manusia – berlangsung dalam ruang digital. Perubahan ini mengakibatkan relasi intersubjektif 

yang awalnya langsung dan autentik, kini tergantikan oleh relasi-relasi yang seragam, dangkal, 

dan kadang-kadang bersifat agresif atau manipulatif. Ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian 

pertama, yaitu memahami kenyataan digital yang menggerus keberadaan dan hubungan 

manusia, telah tercapai melalui analisis eksistensial Martin Heidegger. 

Pertanyaan kedua: Bagaimana konsep relasi "Aku-Engkau" dan "Aku-Itu" di dalam pemikiran 

Martin Buber memberikan kerangka kritik terhadap pola interaksi digital? 

  Dengan mengkaji pemikiran Martin Buber, khususnya konsep relasi Aku-Itu dan Aku-

Engkau, penelitian ini memberikan kerangka kritik terhadap pola interaksi digital yang kian 

mengobjektifikasi sesama manusia. Relasi Aku-Itu menjadi cerminan pola komunikasi digital 

yang destruktif dan tidak personal. Sementara itu, Buber menawarkan alternatif yang 

membebaskan dan memanusiakan melalui relasi Aku-Engkau – relasi yang timbal balik, 

menghargai keunikan pribadi, dan membuka ruang bagi kehadiran yang penuh makna. Dengan 

refleksi ini, tujuan kedua – memahami konsep relasional Buber sebagai kontribusi terhadap 

pola relasi digital yang harmonis – terwujud melalui tawaran kerangka berpikir yang aplikatif 

di dunia maya. 

Pertanyaan ketiga: Bagaimana nilai-nilai teologis seperti kasih, persahabatan, dan 

intersubjektivitas memulihkan krisis relasi di ruang digital? 

Penelitian ini menunjukkan nilai-nilai teologis, seperti kasih dan persaudaraan, terbukti 

menjadi landasan pemulihan atas krisis hubungan relasional dalam dunia digital. Dalam 
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pandangan teologis, hubungan yang berlandaskan cinta kasih bukan hanya etika sosial, tetapi 

juga keterlibatan dalam kehadiran Tuhan yang aktif dalam hidup manusia, termasuk dalam 

ruang digital. Persahabatan merupakan wujud nyata dari hubungan Aku-Engkau yang 

menyatukan manusia bukan sebagai objek untuk “dikonsumsi”, melainkan sebagai individu 

yang pantas dicintai dan dihormati. Secara teologis, intersubjektivitas menunjukkan bahwa 

setiap interaksi dengan orang lain merupakan pertemuan dengan yang Ilahi, sehingga di dalam 

relasi digital yang otentik dan konstruktif pun Allah hadir. Oleh karena itu, penelitian ini 

berhasil menunjukkan bahwa kasih, persahabatan, dan hubungan teologis bukan hanya penting, 

tetapi juga sangat diperlukan untuk menciptakan pola interaksi digital yang autentik, dialogis, 

dan membebaskan, sesuai dengan tujuan ketiga yang telah ditetapkan dari awal. 

5.2 Saran  

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan analisis dengan mengeksplorasi dimensi 

di luar relasionalitas, seperti problematika keberagaman agama di Indonesia dalam konteks 

digital. Setiap agama membawa narasi kebebasan dan kebenaran yang unik, sementara dunia 

digital juga menawarkan ruang kebebasan bagi pengguna untuk membangun narasi kebenaran 

subjektif. Pertanyaan kritis yang perlu dijawab adalah bagaimana menyelaraskan klaim 

kebenaran mutlak tiap agama dengan pluralitas narasi di ruang digital – apakah yang harus 

diutamakan: kebenaran absolut agama atau kebebasan berekspresi dalam dunia maya? Selain 

itu, penelitian dapat fokus pada pemaknaan hidup di era algoritma melalui lensa nilai-nilai 

kekristenan, seperti kasih, keadilan, dan pengharapan, untuk merespons dominasi teknologi 

yang berpotensi mereduksi martabat manusia. Juga gereja perlu mengambil peran aktif dalam 

pendidikan literasi digital dengan menekankan dimensi etis penggunaan media sosial. Ini 

mencakup penyadaran akan bahaya cyberbullying, hoaks, standar palsu media sosial, dan 

budaya komentar yang destruktif. Pendidikan ini harus dikaitkan dengan ajaran iman Kristen 

tentang kasih kepada sesama, kejujuran sebagai bentuk ibadah, dan penghargaan terhadap 

manusia sebagai citra Allah. Dengan demikian, gereja tidak hanya menjadi penonton, tetapi 

agen transformasi yang membentuk kebiasaan digital yang berintegritas dan berempati. Serta 

masyarakat harus menyadari bahwa dunia digital bukan sekadar alat netral, melainkan 

lingkungan yang membentuk pola pikir, emosi, dan relasi. Penggunaan media sosial yang 

impulsif dan dangkal berisiko memperparah krisis intersubjektivitas, seperti keterpisahan dari 

realitas dan dehumanisasi. Oleh karena itu, setiap individu perlu bersikap reflektif: memilih 

konten yang dikonsumsi dengan kritis, bertanggung jawab atas informasi yang dibagikan, serta 
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menjaga kualitas interaksi di ruang maya. Kesadaran ini menjadi kunci untuk membangun 

ekosistem digital yang baik dan beradab. 
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